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MOTTO 

 

 

“I would be lying to say I am not  inspired by beautiful things, but I think the 

best art come from life’s imperfections and things that have gone wrong and 

things that you’ve had to heal from.” 

- Olivia Dean 
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ABSTRAK 

Penelitian penciptaan ini berangkat dari refleksi personal penulis terhadap 

perjalanan emosional dari girlhood menuju womanhood yang dipengaruhi oleh 

pengalaman keluarga, trauma masa kecil, dinamika relasi sosial, serta proses 

pembentukan identitas diri. Rumah, sebagai ruang sosialisasi primer, menjadi 

sumber pengalaman awal yang membentuk pola emosional penulis, termasuk luka 

transgenerational trauma yang diwariskan melalui pola pengasuhan dan relasi 

orang tua. Selain itu, pengalaman perundungan, pelecehan, tekanan sosial, serta 

standar gender dan tubuh turut membentuk rasa tidak aman yang berpengaruh 

dalam proses pendewasaan psikologis. Melalui sintesis perspektif sosiologi dan 

psikologi perkembangan, perjalanan menuju womanhood dipahami sebagai proses 

negosiasi antara pengalaman internal dan struktur sosial yang mengitarinya. 

Penciptaan karya seni lukis dalam tugas akhir ini menjadi ruang reflektif sekaligus 

terapeutik bagi penulis untuk mengurai trauma, menata ulang ingatan, dan 

menegosiasi identitas diri. Karya diwujudkan melalui medium akrilik di atas kanvas 

dengan pendekatan realistik dan pewarnaan pop art, serta penggunaan simbol-

simbol visual seperti figur manusia, rumah, dan warna monokromatik sebagai 

representasi dinamika emosi. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa seni dapat 

berfungsi sebagai medium pemaknaan ulang pengalaman emosional sekaligus 

sarana penyembuhan diri yang menegaskan proses transformasi menuju 

womanhood. 

Kata kunci: womanhood, trauma, identitas, seni lukis, simbolisme, refleksi diri. 
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ABSTRACT 

This creative research emerges from the author’s personal reflection on the 

emotional journey from girlhood to womanhood, shaped by family dynamics, 

childhood trauma, social relationships, and the ongoing construction of self-

identity. The home, as the primary site of socialization, becomes the origin of 

emotional patterns formed through early experiences, including transgenerational 

trauma transmitted through parenting styles and parental relationships. 

Additionally, experiences of bullying, harassment, social pressure, and rigid gender 

and bodily norms contribute to insecurity that influences psychological maturation. 

Through the synthesis of sociological and developmental psychology perspectives, 

the transition toward womanhood is understood as a process of negotiation 

between internal experiences and the surrounding social structures. The creation 

of paintings in this undergraduate final project functions as a reflective and 

therapeutic space for the author to unravel trauma, reorganize memory, and 

renegotiate her sense of self. The works are realized through acrylic on canvas 

using a realist approach combined with pop-art coloration, incorporating visual 

symbols such as human figures, houses, and monochromatic tones to represent 

emotional dynamics. The results demonstrate that art can serve as a medium for 

reinterpreting emotional experiences as well as a form of self-healing that affirms 

the transformative journey toward womanhood. 

Keywords: womanhood, trauma, identity, painting, symbolism, self-reflection. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Trauma masa kecil yang tidak terselesaikan sering kali terbawa hingga tahap 

perkembangan berikutnya, membentuk pola pikir dan perilaku yang menentukan 

cara individu berinteraksi dengan dunia. Perjalanan menuju womanhood 

melibatkan proses pemaknaan diri atas berbagai perubahan fisik dan sosial yang 

dialami perempuan selama masa perkembangan identitasnya (Koch dan Mendle, 

2022:12). Dalam konteks tersebut, penulis merefleksikan pengalaman personal 

sebagai bagian dari dinamika emosional yang terbentuk di dalam rumah.  

Penulis tumbuh dalam keluarga yang mengalami perubahan besar ketika 

kedua orang tua berpisah pada masa kanak-kanak. Peristiwa tersebut menjadi titik 

awal berbagai pengalaman emosional yang memengaruhi perkembangan psikologis 

penulis. Keluarga merupakan agen sosialisasi yang memiliki pengaruh paling 

mendalam dan jangka panjang terhadap perkembangan identitas. Santrock 

(2018:243) menjelaskan bahwa keluarga, terutama orang tua membentuk fondasi 

perkembangan emosional, sosial, dan moral anak melalui pola komunikasi, gaya 

pengasuhan, dan dinamika relasional yang berlangsung di dalamnya. Dukungan 

maupun konflik keluarga berpengaruh terhadap pembentukan rasa aman, harga diri, 

serta persepsi individu mengenai hubungan interpersonal. Selain menghadapi 

dinamika keluarga yang tidak stabil, penulis juga mengalami berbagai pengalaman 

sosial yang menimbulkan luka emosional dan memengaruhi kepercayaan diri serta 

cara memandang tubuh dan identitas diri sebagai perempuan. Demkowicz, 

Panayiotou, dan Humphrey (2021:2) menyatakan bahwa masa remaja awal, 

khususnya pada perempuan, merupakan periode yang menunjukkan tingkat 

kerentanan yang tinggi terhadap berbagai risiko emosional dan psikologis.  

Seiring bertambahnya usia, pengalaman-pengalaman negatif tersebut 

membentuk berbagai pola hubungan yang mempengaruhi kehidupan penulis, baik 

dalam relasi dengan orang tua, pasangan, teman, bahkan diri sendiri. Berbagai 

pengalaman yang terjadi kemudian mendorong penulis untuk melewati proses 

pertumbuhan psikologis yang sulit dan melakukan refleksi mendalam. 
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Melalui proses refleksi, dukungan lingkungan yang positif, serta bantuan 

profesional melalui terapi psikologis, penulis mulai memahami akar dari berbagai 

pengalaman traumatis yang pernah dialami. Kesadaran tersebut membuka ruang 

untuk melakukan rekonsiliasi dengan masa lalu dan membangun pemahaman baru 

mengenai penerimaan diri, kebebasan emosional, serta identitas sebagai 

perempuan.  

Perjalanan panjang ini mengantarkan pada kesadaran baru bahwa proses 

transformasi diri dan psikologis menuju womanhood bukan sekadar peralihan usia 

biologis, melainkan perjalanan panjang menuju pemahaman diri, rekonsiliasi 

dengan masa lalu, serta penerimaan terhadap kompleksitas pengalaman emosional. 

Dari titik inilah gagasan penciptaan karya seni muncul sebagai bentuk refleksi, 

penyembuhan, dan peneguhan identitas diri sebagai perempuan yang bertumbuh 

melalui luka. 

Kesadaran ini kemudian diolah dalam bentuk penciptaan seni lukis sebagai 

ruang terapeutik dan reflektif. Seni menjadi media transformatif yang 

memungkinkan pengalaman emosional dikonversi menjadi bentuk visual yang 

memiliki makna simbolik. Proses melukis menjadi upaya penulis menata ulang 

ingatan, mengurai trauma, dan menghadirkan kembali identitas diri yang terpecah. 

Dengan demikian, karya seni berfungsi tidak hanya sebagai ekspresi estetis, tetapi 

juga sebagai proses penyembuhan diri yang menghubungkan masa lalu, masa kini, 

dan kesadaran baru sebagai perempuan yang tumbuh. 

Dalam perwujudan visual penciptaan Tugas Akhir, penulis menggunakan 

pendekatan interpretasi simbolik dengan gaya realistik yang dipadukan dengan pola 

pewarnaan pop art. Penulis mengekspresikan dinamika emosi dan pengalaman 

personal yang membentuk identitas perempuan melalui penciptaan seni lukis. Seni 

lukis dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai media estetis, tetapi juga 

sebagai ruang refleksi dan terapi visual. Setiap karya yang dihasilkan 

merepresentasikan lapisan-lapisan emosi yang muncul sepanjang perjalanan 

menuju kedewasaan: ketakutan, kemarahan, kehilangan, dan penerimaan, yang 

diolah menjadi bahasa visual simbolik. Pendekatan simbolik memperkuat makna di 

balik representasi visual, menghadirkan narasi introspektif yang tidak hanya 
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bersifat personal, tetapi juga universal dalam konteks pengalaman tumbuh kembang 

kedewasaan  perempuan. 

 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai perjalanan 

emosional menuju womanhood sebagai sumber ide penciptaan karya seni lukis, 

berikut rumusan masalah dalam penciptaan Tugas Akhir  ini: 

1. Apa yang menjadi bentuk representasi pengalaman emosional girlhood dan 

perjalanan emosional menuju womanhood? 

2. Bagaimana pengalaman pribadi, trauma, dan proses pendewasaan 

emosional womanhood diangkat sebagai sumber gagasan dalam penciptaan 

seni lukis? 

3. Bagaimana representasi perjalanan menuju womanhood diwujudkan dalam 

visual lukisan? 

 

C. TUJUAN  

1. Mewujudkan karya seni lukis yang merepresentasikan perjalanan emosional 

dan transformasi diri menuju womanhood. 

2. Menggali dan menginterpretasikan pengalaman personal sebagai sumber 

gagasan artistik dengan pendekatan psikologis dan simbolik. 

3. Menghadirkan bahasa visual yang komunikatif melalui sintesis gaya 

realistik dan pewarnaan pop art sebagai bentuk ekspresi penyembuhan dan 

refleksi diri. 

 

D. MANFAAT 

1. Manfaat Akademik 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian seni rupa 

kontemporer yang berakar pada pengalaman psikologis dan trauma personal, 

serta membuka ruang pembacaan baru terhadap peran seni sebagai medium 

penyembuhan dan refleksi diri. 

2. Manfaat Artistik 
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Menghadirkan karya seni yang menggabungkan unsur simbolisme dan 

realisme dalam pendekatan visual pop art, yang memperluas kemungkinan 

eksplorasi bentuk dan warna sebagai representasi emosi dan kesadaran diri 

perempuan. 

3. Manfaat Personal dan Sosial 

Sebagai bentuk penyembuhan diri dan refleksi personal, karya ini 

diharapkan dapat menginspirasi individu lain yang mengalami pengalaman 

serupa untuk menemukan kekuatan dalam proses penyembuhan dan penerimaan 

diri. 

E. MAKNA JUDUL 

Makna dari judul yang digunakan dalam Tugas Akhir penciptaan karya yang 

berjudul “PERJALANAN EMOSIONAL MENUJU WOMANHOOD DALAM 

PENCIPTAAN SENI LUKIS”, yaitu: 

1. Perjalanan 

Perjalanan dipahami sebagai metafora konseptual yang 

merepresentasikan kehidupan sebagai sebuah lintasan yang memiliki awal, 

proses, dan akhir. Dalam berbagai kajian budaya, sastra, dan bahasa, 

perjalanan menggambarkan bagaimana manusia bergerak melalui tahapan 

hidup, mengalami perubahan, serta membentuk makna berdasarkan konteks 

sosial dan budaya yang melingkupinya (Saad,et.al., 2017:192). 

2. Emosional 

Emosional berasal dari kata emosi yang berarti model mental atas suatu 

stimulus atau peristiwa yang terjadi baik di lingkungan subjek maupun yang 

sepenuhnya bersifat mental (Cabanac,  2002: 17). 

3. Womanhood 

Womanhood dapat dipahami melalui beberapa pendekatan teoretis. 

Pertama, womanhood identik dengan perempuan dewasa secara biologis, 

namun kondisi biologis tersebut dipahami dan dimaknai secara sosial. Kedua, 

istilah “woman” memiliki setidaknya dua makna, yaitu sebagai perempuan 

dewasa secara biologis dan sebagai kategori sosial yang dibentuk oleh norma, 

relasi, serta struktur budaya. Ketiga, terdapat pula pandangan bahwa “woman” 

hanya memiliki satu makna, yakni sebagai sebuah fakta sosial, sehingga istilah 
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tersebut tidak merujuk pada perempuan dewasa secara biologis, melainkan 

sepenuhnya pada konstruksi dan posisi sosial yang dilekatkan kepada individu 

dalam masyarakat (Sullivan dan Todd, 2024:53). 

4. Penciptaan 

Penciptaan dalam seni dapat dipahami sebagai proses kreatif yang 

menghasilkan suatu karya, di mana seluruh gagasan, imajinasi, dan 

keterampilan diwujudkan melalui kemampuan dan kompetensi artistik dari 

seorang seniman (Sunarto, 2014:3). 

5. Seni Lukis 

Seni adalah bahasa yang digunakan seniman untuk mengekspresikan 

ide dan perasaan yang tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata (Ragans, 2005: 

6). 

Lukis adalah proses pengaplikasian warna pada permukaan media yang 

dipilih seperti kanvas, kertas dan kayu menggunakan kuas, pisau palet atau 

bahkan jari (Ragans, 2005: 44). 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa judul “Perjalanan 

Emosional Menuju Womanhood dalam Penciptaan Seni Lukis”  dapat dimaknai 

sebagai fase perjalanan emosional seorang perempuan dimana pengalaman tersebut 

divisualisasikan dalam berbagai bentuk ekspresi ide melalui lukisan. 
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